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Artikel ini akan menjelaskan secara singkat bagaimana melakukan konfigurasi 
jaringan komputer yang bersifat “bayangan” (Virtual Server). Server Virtual adalah salah 
satu teknik untuk mengimplementasikan banyak komputer dalam suatu jaringan,  yang 
pada dasarnya hanya terdapat satu komputer. Tehnik yang digunakan yaitu dengan 
menggunakan multi NetBIOS (Network Basic Input/Output System) yang terpusat pada 
satu IP (Internet Protocol).  

 
Penulis mengunakan sistem operasi FreeBSD 5.1 (www.freebsd.org) dengan 

source aplikasi Samba versi 3.0.1. Anda bisa mendapatkan source Samba yang terbaru 
dalam bentuk *.tar.gz di (www.samba.org)  

 
Studi kasus yang diambil sebagai contoh yaitu, dalam satu jaringan Workgroup 

akan dibuat 4 server komputer tambahan untuk menyimpan data dengan kategori data 
yang berbeda dengan batasan hanya diberikan satu buah komputer sebagai Server. 
Nama nama server yang akan dibuat adalah sebagai berikut :  

 
 (Admin) 1 Komputer untuk bagian Admin 
 (Sales) 1 Komputer untuk bagian Sales 
 (Administrasi) 1 Komputer untuk bagian Administrasi  
 (Teknisi) 1 Komputer untuk bagian Teknisi 

 
Langkah pertama yang dilakukan adalah instalasi Samba. Masuk ke terminal / konsole, 
pindah ke direktori dimana source samba *.tar.gz berada, kemudian ekstrak souce 
dengan perintah sebagai berikut :  
 

coresystem#  tar –xzvf samba-lastest.tar.gz <ENTER> 
 
Seperti terlihat pada gambar dibawah ini : 
 

 
 
Gambar 1.0 Perintah Ekstraksi Samba 
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Gambar 1.1 Proses Ekstraksi Samba 

 
Kemudian setelah proses ekstraksi selesai masuk ke direktori source Samba hasil 
ekstrak-an anda tersebut, dan ketik perintah :  
 
 coresystem# ./configure ; make ; make install <ENTER> 
 
 
tunggu beberapa menit sampai proses instalasi Samba selesai. 
 
Langkah selanjutnya adalah membuat file file konfigurasi untuk server virtual. 
Buatlah file konfigurasi dengan nama smb.conf simpan file tersebut ke direktori : 
/usr/local/samba/lib 
 
Isi dari file smb.conf tersebut adalah seperti dibawah ini :  
 

 
 
# Global parameters 

[global] 
   netbios aliases = sales, administrasi, teknisi, admin 
   include = /usr/local/samba/lib/smb.conf.%L 
 
 
 
 
Kemudian buat file 4 file konfigurasi, dengan nama :  
smb.conf.admin ,  smb.conf.administrasi , smb.conf.sales , smb.conf.teknisi 
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Isi dari file smb.conf.admin adalah seperti dibawah ini :  
 
 [global] 
          workgroup   = ADMIN 
   server string   = Komputer Bagian Admin 
          hosts allow   = 10.14.0.2 10.14.0.1 
 

[data_admin] 
     path    = /usr/share/kustan/admin 
 
   
Isi dari file smb.conf.adminstrasi adalah seperti dibawah ini :  
 
 [global] 

 workgroup   = ADMINISTRASI 
   server string   = Komputer Bagian Administrasi 

 hosts allow   = 10.14.0.2  10.14.0.1 
 

[data] 
 path    = /usr/share/kustan/administrasi 

 
 
Isi dari file smb.conf.sales adalah seperti dibawah ini :  
 

[global] 
 workgroup   = SALES 

   server string   = Komputer Bagian Sales 
 hosts allow   = 10.14.0.2 10.14.0.1 

 
[data_sales] 
             path    = /usr/share/kustan/sales 

 
 
Isi dari file smb.conf.teknisi adalah seperti dibawah ini : 
 

[global] 
 workgroup   = TEKNISI 

   server string   = Komputer Bagian Teknisi 
 hosts allow   = 10.14.0.2  10.14.0.1 

 
[data_teknisi] 

 path    = /usr/share/kustan/teknisi 
 
 
Semua file tersebut disimpan dalam direktori : /etc/local/samba/lib 
 
*) File konfigurasi library Samba tergantung dimana prefix direktori anda jika anda 
menginstall Samba dengan menggunakan perintah prefix. (../samba/lib) 
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Penjelasan File konfigurasi : 
 
netbios aliases  : 
Digunakan oleh Server Samba untuk memberikan nama NetBIOS lebih dari satu. 
 
include  : 
Digunakan untuk mengikutsertakan file konfigurasi yang tersimpan dalam direktori yang 
berbeda  
 
%L  : 
Nama variabel yang digunakan untuk memberikan nama NetBIOS. 
 
host allow  : 
Komputer yang diberi hak akses untuk mengakses Server Samba. 
 
server string  : 
Nama variable server masing masing komputer. 
 
path : 
Direktori yang akan di-share. 
 
 
Setelah semua file konfigurasi selesai, maka langkah selanjutnya adalah melakukan start 
Samba. Perintah untuk menjalankan Samba StandAlone adalah sebagai berikut :  
 
 coresystem# /usr/local/samba/sbin/smbd –D <ENTER> 
 
 
Kemudian kita akan menjalankan NetBIOS, dengan perintah sebagai berikut :  
 
 coresystem# /usr/local/samba/sbin/nmbd –D  <ENTER> 
 
 
 
 
 Untuk menjalankan Server Samba secara otomatis, ada bisa melakukanya 
dengan menambahkan perintah pada file /etc/inetd.conf seperti dibawah ini : 
 
 

netbios-ssn  stream   tcp  nowait  root /usr/local/samba/sbin/smbd  smbd 
netbios-ns dgram  udp  wait  root  /usr/local/samba/sbin/nmbd  nmbd 
swat  stream  tcp   nowait.400 root /usr/local/samba/sbin/swat  swat 
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 Gambar 1.2 Proses Starting Samba 
 

Untuk mengetahui apakah Instalasi kita telah berhasil, kita ketik perintah :  
 
 coresystem# /usr/local/samba/bin/smbclient –L localhost <ENTER> 
 
 
jika instalasi berhasil, maka akan terlihat seperti gambar dibawah ini : 
 

 
 
Gambar 1.3  Server Virtual berhasil terinstal. 
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Untuk melihat masing masing server dengan browser, dapat kita lakukan dengan 
mengetik perintah pada alamat URL :  
 
 smb :// <NAMA_SERVER_VIRTUAL> 
 
Contoh Server Virtual Admin :  
 

 
 
Gambar 1.4  Server Virtual “admin”. 

 
Contoh Server Virtual Sales :  
 

 
 
Gambar 1.5  Server Virtual “sales”. 
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Jika kita membuka Workgroup pada Windows atau komputer Client, maka akan terdapat 
4 Server Virtual baru yaitu Admin, Sales, Administrasi dan Teknisi. Untuk lebih jelasnya 
dapat kita lihat seperti gambar dibawah ini :  
 

 
 
Gambar 1.6  Server Virtual pada client Windows XP. 

 
Keterangan gambar :  
 
Coresystem   : Komputer Server dengan sistem operasi FreeBSD  
Irwan   : Komputer Client dengan sistem operasi Windows XP  
Admin   : Komputer Server Virtual   
Administrasi  : Komputer Server Virtual 
Sales    : Komputer Server Virtual 
Teknisi   : Komputer Server Virtual  
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